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The Dialect of Ketapang Malay is one of the regional languages in West Kalimantan, 
precisely in Matan Hilir Subdistrict, Ketapang District. BMDK is used to 
communicate in daily life and in official events, in which it is used in traditional cases, 
traditional ceremonies, and preservation of regional culture in the form of poetry, 
rhymes, folklore, and songs. This research is related to   linguistics. This research is 
focused on the semantic field about emotive verbs, which is one of the other verbs. In 
general the problem in this study is "The emotive verbs", and the particular problem is 
the clarification of the inventory of emotive verbs and the meaning of emotive verbs in 
Bahasa Melayu Dialek Ketapang or simplify as BMDK. The method used in this 
research is descriptive method. The data in this study are words that contain emotive 
BMDK verbs that are used by the Malay community of Ketapang, Kelurahan Tengah 
Matan Hilir Selatan, Delta Pawan District. The data source in this study is the BMDK 
which was spoken directly by the informant. Data collection techniques are skilled 
engaging and interview techniques. Data collection tools used were instruments in the 
form of questions, pictures, photos and data cards.Based on the results of the data 
analysis in Chapter IV of the researchers on various problems discussed in this study, 
it was concluded that BMDK's emotive verbs contained 39 of emotive verbs. 
Keywords: Emotive Verbs , Ketapang Malay Dialect. 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan suatu alat untuk 
berkomunikasi yang digunakan oleh 
manusia. Adanya bahasa membuat manusia 
berbeda dengan makhluk lain dalam 
berkomunikasi. Komunikasi merupakan 
proses penyampaian pikiran atau perasaan 
seseorang terhadap orang lain dengan 
menggunakan lambang yang memiliki 
makna yang sama oleh kedua belah pihak. 
Berkomunikasi dilakukan oleh manusia di 
mana saja dalam lingkungan sosial, baik itu 
di lingkungan masyarakat, di lingkungan 
keluarga, maupun di lingkungan pendidikan. 
Bahasa terbagi dalam satuan lingual, 
contohnya verba atau kata kerja. Verba atau 
kata kerja dalam (bahasa latin: 
verbum,”kata”) adalah kelas kata yang 
menyatakan suatu tindakan, keberadaan, 
pengalaman, atau pengertian dinamis 
lainnya. Definisi di atas menunjukkan 
perngertian verba yang merupakan suatu 
tindakan, beradaan, pengalaman atau 
pengertian dinamis lainnya, akan tetapi ada 
juga verba yang tidak menunjukkan aktivitas 
fisik seperti verba emotif. 
Menurut pendapat Chaer (2002:30) 
“Bahasa sebagai sistem lambang bunyi yang 
bersifat arbiter yang digunakan oleh 
sekelompok anggota masyarakat berinteraksi 
dan mengidentifikasi diri”. 
Penulis melihat berbagai macam 
fenomena yang terjadi dalam penggunaan 
bahasa Melayu dialek Ketapang (selanjutnya 
disingkat BMDK)  fenomena yang yang 
terjadi dalam BMDK setelah penulis amati 
ternyata tidak jauh berbeda dengan bahasa 
Indonesia. Misalnya kata marahi dalam 
Bahasa Indonesia menjadi marahek dalam 
BMDK. 
Peneliti melakukan penelitian di Kota 
Ketapang. Hal ini dilakukan untuk memberi 
keakuratan dalam penelitian. Penelitian ini 
dilakukan di tempat asal, karena mayoritas 




Kabupaten Ketapang merupakan salah 
satu kabupaten yang berada di 
Provinsi Kalimantan Barat, terletak di antara 
garis 0º 19’00” - 3º 05’ 00” Lintang Selatan 
dan 108º 42’ 00” - 111º 16’ 00” Bujur 
Timur. 
Dibandingkan kabupaten lain di 
Kalimantan Barat, Kabupaten Ketapang 
merupakan kabupaten terluas, memiliki 
pantai yang memanjang dari selatan ke utara 
dan sebagian pantai yang merupakan muara 
sungai, berupa rawa-rawa terbentang mulai 
dari Kecamatan Teluk Batang, Simpang 
Hilir, Sukadana, Matan Hilir Utara, Matan 
Hilir Selatan, Kendawangan dan Pulau 
Maya Karimata, sedangkan daerah hulu 
umumnya berupa daratan yang berbukit-
bukit dan diantaranya masih merupakan 
hutan. Sungai terpanjang di Kabupaten 
Ketapang adalah Sungai Pawan yang 
menghubungkan Kota Ketapang dengan 
Kecamatan Sandai, Nanga Tayap dan 
Sungai Laur serta merupakan urat nadi 
penghubung kegiatan ekonomi masyarakat 
dari desa dengan kecamatan dan kabupaten. 
Alasan penulis mengambil judul tentang 
verba emotif BMDK dalam kajian Semantik 
adalah untuk mengetahui verba apa saja 
yang terdapat dalam BMDK, selain itu 
penulis juga ingin memperkenalkan BMDK 
yang merupakan sarana komunikasi yang 
digunakan oleh masyarakat Ketapang dalam 
berinteraksi dengan individu satu dengan 
individu yang lainnya. (1) Penelitian yang 
secara khusus mengenai verba emotif dalam 
BMDK belum pernah dilakukan. (2) Verba 
emotif memiliki banyak kata yang yang 
dapat dimasukan ke dalam jangkauan 
masyarakat melayu Ketapang. Penelitian ini 
bertujuan untuk  (1) Mendiskripsikan 
inventarisasi data dalam verba emotif dalam 
BMDK. (2) Mendiskripsikan arti dalam 
eerba emotif dalam BMDK. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Hal 
ini dikarenakan metode deskriptif 
merupakan prosedur pemecahan masalah 
dengan cara mengungkapkan subjek atau 
objek sesuai fakta. Penelitian ini didasarkan 
pada fakta mengenai BMDK. Peneliti 
mendeskripsikan verba emotif dalam tuturan 
masyarakat Melayu Ketapang. Alasan 
pemilihan metode deskriptif karena 
penelitian ini memberikan gambaran yang 
objektif mengenai objek penelitian tersebut 
yakni verba emotif pada BMDK. 
Penelitian deskriptif bertujuan 
menganalisis dan mendeskripsikan verba 
emotif BMDK. Verba emotif yang dianalisis 
dan dideskripsikan dalam penelitian ini 
dikemukakan secara objektif atau apa 
adanya dengan tidak mempertimbangkan 
benar salahnya penggunaan bahasa oleh 
penuturnya. 
Bentuk dalam penelitian ini yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif.  
Moleong (2007:6) mengemukakan 
penelitian kualitatif sebagai berikut. 
Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa 
yang dipahami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, 
persepsi motivasi, tindakan, dan 
lain-lain secara holistik dan dengan 
cara deskriptif  dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai konteks 
ilmiah. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, 
peneliti menggunakan bentuk penelitian 
kualitatif karena penelitian ini berlatar 
ilmiah dan fenomena bahasa dideskripsikan 
dalam bentuk kata-kata. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan semantik. 
Pendekatan ini melihat makna yang 
terkandung dalam verba emotif yang 
diucapkan oleh penutur, sebagai suatu 
sistem makna. Pendekatan ini dipilih karena 
sesuai dengan objek penelitian: bentuk, 
fungsi, dan makna dalam BMDK. 
Data yang digunakan untuk melakukan 
penelitian ini adalah verba emotif yang 
dituturkan oleh masyarakat penutur BMDK. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
penutur yang berada di Ketapang dan 
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peneliti sendiri sebagai penganalisis, 
pengkaji, dan pengelola data. Sumber data 
juga memiliki kriteria sebagai berikut. (1) 
Penutur asli BMDK. (2) Sudah Dewasa. (3) 
Penutur yang berjenis kelamin laki-laki dan 
perempuan. (4) Mengetahui BMDK. (5) 
Sehat jasmani dan rohani. (6) Tidak cacat 
alat ucap. 
Teknik pengumpulan data adalah cara 
peneliti mendapatkan data saat melakukan 
penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah teknik wawancara. Wawancara atau 
interview adalah suatu cara  pengumpulan 
bahan dengan mengajukan pertanyaan 
langsung kepada seorang informan dalam 
hal ini verba emotif. 
Teknik yang digunakan dalam 
penelitian verba emotif BMDK ini 
dijabarkan secara lengkap sebagai berikut: 
(1) Teknik pengamatan: Teknik 
pengamatan langsung, peneliti terjun 
langsung kelokasi penelitian yaitu di 
Ketapang untuk melihat, mendengar 
penutur mengucapkan  kata emotif yang 
akan diucapkan. (2) Teknik cakap: Teknik 
cakap (wawancara) dilakukan dengan 
kontak langsung atau melakukan 
percakapan langsung dengan penutur yang 
akan di ambil sempel data nya. Wawancara 
yang dilakukan hanya pada hal-hal yang 
berkaitan dengan verba emotif. (3) Teknik 
rekaman: Teknik rekaman, hal ini 
dilakukan agar proses pentranskripsian 
data secara keseluruhan dapat ditulis 
kembali. Teknik tersebut juga dapat 
membuktikan bahwa peneliti tidak 
merekayasa data dan data yang diperoleh 
memang benar-benar ada. 
Berdasarkan teknik analisis data 
peneliti dapat mempermudah 
mpengumpulan data pada verba emotif. 
Verba emotif yang ingin di analisis terbagi 
menjadi 3 klarifikasi verba emotif yaitu: (1) 








Hasil analisis data penelitian terhadap 
verba emotif BMDK yang dibahas dalam 
penelitian ini, disimpulkan bahwa verba 
emotif BMDK terdapat 39 verba emotif. 
Klarifikasi verba emotif BMDK terbagi 
menjadi atas: (a) verba emotif marah yang 
merupakan emosi yang paling kuat 
dampaknya terhadap hubungan sosial 
maupun pada orang yang mengalami emosi 
ini. Menurut Lazarus, marah identik dengan 
menyalahkan orang lain ketimbang dirinya 
sendiri. Penyebab rasa ini biasanya karena 
komentar yang menghina, sarkastis, dan 
menyakiti hati; nasihat-nasihat yang tidak 
diharapkan; kegagalan-kegahalan yang 
dialami atas apa yang telah direncanakan; 
dan harapan-harapan yang tidak terpenuhi, 
(b) verba emotif kesedihan merupakan 
emosi paling menarik dan tidak jelas 
(kabur). Emosi sedih biasanya dihubungkan 
dengan perasaan perasaan kehilangan 
sesuatu yang tidak tergantikan, kegagalan 
dalam hidup, dan sejenisnya. Emosi sedih 
ini biasanya juga terjadi ketika seseorang 
menyadari bahwa tidak ada yang bisa 
dilakukan atas kehilangan yang ia alami, 
identik dengan menyerah daripada bertahan. 
Emosi ini di ungkapkan dengan cara 
menangis, wajah murung, atau kehilangan 
gairah untuk melakukan kegiatan sehari-
hari, (c) verba emotif kebahagiaan dan 
kegembiraan yang merupakan dua emosi 
yang hampir sama, namum tidak sama 
persis. Kegembiraan merupakan emosi yang 
biasanya mengacu pada reaksi positif yang 
intens atas suatu peristiwa khusus. 
Sedangkan, jika kebahagiaan merupakan 
kesenangan, itu meruapakan bentuk lain 
yang ringan, sementara kegembiraan lebih 
bertenaga. Emosi ini biasanya muncul ketika 
seseorang mendapatkan apa yang ia 
inginkan. 3 jenis analisis verba emotif dapat 






1. Verba emotif marah 
 Verba emotif marahe’ ‘memarahi’ 
Verba emotif marahe’ merupakan 
memarahi yang digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan yang di alami oleh 
seseorang. Verba emotif ini biasanya 
digunakan untuk hal yang bersifat emosianal 
maupun hal yang berhubungan dengan 
emosi keseharian dari manusia. Kata 
marahe’ dapat digunakan dalam verba 
emotif BMDK. Dalam hal ini, kata 
memarahi mencakup emosional sesorang 
yang telah diluapkan melalui kata-kata  atau 
emosi yang telah dipancing oleh lawan 
bicara nya maupun melalui tindakan fisik. 
Contoh agar lebih mudah memahami verba 
emotif BMDK. Misalnya memarahi teman, 
memarahi kakak, memarahi adik, dan 
memarahi orang. Perhatikan contoh berikut 
ini. 
1. Marahe’ jak bah sidak nyan mun nakal 
teros. 
2. Marahi saja mereka kalau nakal terus. 
 Verba emotif ngamok ‘mengamuk’ 
Verba emotif ngamok merupakan 
mengamuk yang digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan yang di alami oleh 
seseorang. Verba emotif ini biasanya 
digunakan untuk hal yang bersifat emosianal 
maupun hal yang berhubungan dengan 
emosi keseharian dari manusia. Kata 
ngamok dapat digunakan dalam verba emotif 
BMDK. Dalam hal ini, kata mengamuk 
mencakup emosional sesorang yang telah 
diluapkan melalui kata-kata  atau emosi 
yang telah dipancing oleh lawan bicara nya 
maupun melalui tindakan fisik. Contoh agar 
lebih mudah memahami verba emotif 
BMDK. Misalnya Mengamuk di pasar, 
mengamuk di depan umum, mengamuk di 
keramaian, dan mengamuk tanpa alasan. 
Perhatikan contoh berikut ini. 
1) Ngape biak nyan tibe-tibe ngamok di 
pasar nyan? 
2) Mengapa orang itu tiba-tiba mengamuk 
dipasar? 
 Verba emotif bencik ‘membenci’ 
Verba emotif bencik merupakan 
membenci yang digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan yang di alami oleh 
seseorang. Verba emotif ini biasanya 
digunakan untuk hal yang bersifat emosianal 
maupun hal yang berhubungan dengan 
emosi keseharian dari manusia. Kata bencik 
dapat digunakan dalam verba emotif 
BMDK. Dalam hal ini, kata membenci 
mencakup emosional sesorang yang telah 
diluapkan melalui kata-kata  atau emosi 
yang telah dipancing oleh lawan bicara nya 
maupun melalui tindakan fisik. Contoh agar 
lebih mudah memahami verba emotif 
BMDK. Misalnya membenci dia, membenci 
mereka, membenci kakak, dan membenci 
diri sendiri. Perhatikan contoh berikut ini. 
1) Ngape sifat biak nyan lagak bujor te, 
bujor bencik ku dengan biak nyan. 
2) Mengapa sifat dia sombong sekali, aku 
membenci sekali dia. 
Verba emotif ngesale’ ‘mengesalkan’ 
Verba emotif ngesale’ merupakan 
mengesalkan yang digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan yang di alami oleh 
seseorang. Verba emotif ini biasanya 
digunakan untuk hal yang bersifat emosianal 
maupun hal yang berhubungan dengan 
emosi keseharian dari manusia. Kata 
ngesale’ dapat digunakan dalam verba 
emotif BMDK. Dalam hal ini, kata 
mengesalkan mencakup emosional sesorang 
yang telah diluapkan melalui kata-kata  atau 
emosi yang telah dipancing oleh lawan 
bicara nya maupun melalui tindakan fisik. 
Contoh agar lebih mudah memahami verba 
emotif BMDK. Misalnya mengesalkan hati. 
1) Mun biak nyan di tanyak serbe dak tahu 
jak am, ngesale’ ati mah. 
2) Kalau dia di tanya serba tidak tahu, 
mengesalkan hati saja. 
Verba emotif nyakite’ ‘menyakiti’ 
Verba emotif nyakite’ merupakan 
menyakiti yang digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan yang di alami oleh 
seseorang. Verba emotif ini biasanya 
digunakan untuk hal yang bersifat emosianal 
maupun hal yang berhubungan dengan 
emosi keseharian dari manusia. Kata 
nyakite’ dapat digunakan dalam verba 
emotif BMDK. Dalam hal ini, kata 
menyakiti mencakup emosional sesorang 
yang telah diluapkan melalui kata-kata  atau 
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emosi yang telah dipancing oleh lawan 
bicara nya maupun melalui tindakan fisik. 
Contoh agar lebih mudah memahami verba 
emotif BMDK. Misalnya menyakiti hati 
1) Mun biak nyan di tanyak serbe dak tahu 
jak am, nyakite’ ati mah. 
2) Kalau dia di tanya serba tidak tahu, 
menyakiti hati saja. 
2. Verba emotif kesedihan 
 Verba emotif nyurame’ 
‘menyuramkan’ 
Verba emotif nyurame’ merupakan 
menyuramkan yang digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan yang di alami oleh 
seseorang. Verba emotif ini biasanya 
digunakan untuk hal yang bersifat emosianal 
maupun hal yang berhubungan dengan 
emosi keseharian dari manusia. Kata 
nyurame’ dapat digunakan dalam verba 
emotif BMDK. Dalam hal ini, kata 
menyuramkan mencakup emosional 
sesorang yang telah diluapkan melalui kata-
kata  atau emosi yang telah dipancing oleh 
lawan bicara nya maupun melalui tindakan 
fisik. Contoh agar lebih mudah memahami 
verba emotif BMDK. Misalnya 
menyuramkan sekali hidupnya dan 
menyuramkan sekali pola pikirnya. 
1) Nyurame’ bujor idopnye. 
2) Menyuramkan sekali hidupnya. 
Verba emotif ngasihe’ ‘mengasihi’ 
Verba emotif ngasihe’ merupakan 
mengasihi yang digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan yang di alami oleh 
seseorang. Verba emotif ini biasanya 
digunakan untuk hal yang bersifat emosianal 
maupun hal yang berhubungan dengan 
emosi keseharian dari manusia. Kata 
ngasihe’ dapat digunakan dalam verba 
emotif BMDK. Dalam hal ini, kata 
mengasihi mencakup emosional sesorang 
yang telah diluapkan melalui kata-kata  atau 
emosi yang telah dipancing oleh lawan 
bicara nya maupun melalui tindakan fisik. 
Contoh agar lebih mudah memahami verba 
emotif BMDK. Misalnya mengasihi orang 
dan mengasihi teman. 
1) Lebeh baik ngasihe’ biak yang penye ati. 
2) Lebih baik mengasihi orang memiliki 
hati. 
Verba emotif ngarape’ 
‘mengharapkan’ 
Verba emotif ngarape’ merupakan 
mengharapkan yang digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan yang di alami oleh 
seseorang. Verba emotif ini biasanya 
digunakan untuk hal yang bersifat emosianal 
maupun hal yang berhubungan dengan 
emosi keseharian dari manusia. Kata 
ngarape’ dapat digunakan dalam verba 
emotif BMDK. Dalam hal ini, kata 
mengharapkan mencakup emosional 
sesorang yang telah diluapkan melalui kata-
kata  atau emosi yang telah dipancing oleh 
lawan bicara nya maupun melalui tindakan 
fisik. Contoh agar lebih mudah memahami 
verba emotif BMDK. Misalnya 
mengharapkan kedatangan orang yang di 
tunggu dan mengharapkan tidak terjadi apa-
apa. 
1) Ape mah yang buat biak nyan ngarape’ 
baik nyan datang bah. 
2) Apa yang membuatnya mengharapkan 
orang itu akan datang. 
Verba emotif dak bedaye ‘teperdaya’ 
Verba emotif dak bedaye merupakan 
teperdaya yang digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan yang di alami oleh 
seseorang. Verba emotif ini biasanya 
digunakan untuk hal yang bersifat emosianal 
maupun hal yang berhubungan dengan 
emosi keseharian dari manusia. Kata dak 
bedaye dapat digunakan dalam verba emotif 
BMDK. Dalam hal ini, kata teperdaya 
mencakup emosional sesorang yang telah 
diluapkan melalui kata-kata  atau emosi 
yang telah dipancing oleh lawan bicara nya 
maupun melalui tindakan fisik. Contoh agar 
lebih mudah memahami verba emotif 
BMDK. Misalnya teperdaya akan 
ucapannya. 
1) Biak nyan bise buat orang dak bedaye 
dengan katenye. 
2) Dia orang yang mampu membuat orang 
teperdaya akan ucapannya. 
Verba emotif ratape’ ‘meratapi’ 
Verba emotif ratape’ merupakan 
meratapi yang digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan yang di alami oleh 
seseorang. Verba emotif ini biasanya 
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digunakan untuk hal yang bersifat emosianal 
maupun hal yang berhubungan dengan 
emosi keseharian dari manusia. Kata ratape’ 
dapat digunakan dalam verba emotif 
BMDK. Dalam hal ini, kata meratapi 
mencakup emosional sesorang yang telah 
diluapkan melalui kata-kata  atau emosi 
yang telah dipancing oleh lawan bicara nya 
maupun melalui tindakan fisik. Contoh agar 
lebih mudah memahami verba emotif 
BMDK. Misalnya meratapi hidup dan 
meratapi kesalahan diri sendiri. 
1) Kah dapat di ratape’ gik mah. 
2) Cuma dapat di rapatapi saja. 
Verba emotif besedeh’ ‘bersedih’ 
Verba emotif besedeh merupakan 
bersedih yang digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan yang di alami oleh 
seseorang. Verba emotif ini biasanya 
digunakan untuk hal yang bersifat emosianal 
maupun hal yang berhubungan dengan 
emosi keseharian dari manusia. Kata 
besedeh dapat digunakan dalam verba 
emotif BMDK. Dalam hal ini, kata bersedih 
mencakup emosional sesorang yang telah 
diluapkan melalui kata-kata  atau emosi 
yang telah dipancing oleh lawan bicara nya 
maupun melalui tindakan fisik. Contoh agar 
lebih mudah memahami verba emotif 
BMDK. Misalnya jangan bersedih hanya 
karena kamu diremehkan orang lain. 
1) Usah kau besedeh kah karne Ku di remeh 
e’ orang nyan. 
2) Jangan kamu bersedih hanya kerena 
kamu diremehkan orang lain. 
3. Verba emotif kebahagian 
 Verba emotif suke-suke ‘bersuka-
suka’ 
 Verba emotif suke-suke merupakan 
bersuka-suka yang digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan yang di alami oleh 
seseorang. Verba emotif ini biasanya 
digunakan untuk hal yang bersifat emosianal 
maupun hal yang berhubungan dengan 
emosi keseharian dari manusia. Kata suke-
suke dapat digunakan dalam verba emotif 
BMDK. Dalam hal ini, kata bersuka-suka 
mencakup emosional sesorang yang telah 
diluapkan melalui kata-kata  atau emosi 
yang telah dipancing oleh lawan bicara nya 
maupun melalui tindakan fisik. Contoh agar 
lebih mudah memahami verba emotif 
BMDK. Misalnya bersuka-suka saja terlebih 
dahulu. 
1) Suke-suke jak lok. 
2) Besuka-suka saja terlebih dahulu. 
Verba emotif gembire ‘bergembira’ 
Verba emotif gembire merupakan 
bergembira yang digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan yang di alami oleh 
seseorang. Verba emotif ini biasanya 
digunakan untuk hal yang bersifat emosianal 
maupun hal yang berhubungan dengan 
emosi keseharian dari manusia. Kata 
gembire dapat digunakan dalam verba 
emotif BMDK. Dalam hal ini, kata 
bergembira mencakup emosional sesorang 
yang telah diluapkan melalui kata-kata  atau 
emosi yang telah dipancing oleh lawan 
bicara nya maupun melalui tindakan fisik. 
Contoh agar lebih mudah memahami verba 
emotif BMDK. Misalnyasaya turut 
bergembira tas keberhasilanmu. 
1) Aku ikot gembire karne dah behasel. 
2) Saya turut bergembira atas  
keberhasilanmu. 
Verba emotif cerie ‘keceriaan’ 
Verba emotif cerie merupakan 
keceriaan yang digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan yang di alami oleh 
seseorang. Verba emotif ini biasanya 
digunakan untuk hal yang bersifat emosianal 
maupun hal yang berhubungan dengan 
emosi keseharian dari manusia. Kata cerie 
dapat digunakan dalam verba emotif 
BMDK. Dalam hal ini, kata keceriaan 
mencakup emosional sesorang yang telah 
diluapkan melalui kata-kata  atau emosi 
yang telah dipancing oleh lawan bicara nya 
maupun melalui tindakan fisik. Contoh agar 
lebih mudah memahami verba emotif 
BMDK. Misalnya senyum dan wajah 
keceriaan mu tidak tergantikan. 
1) Cerie gak muke kau te buat aku 
semangat. 






Verba emotif nyayange’ 
‘menyayangi’ 
Verba emotif nyayange’ merupakan 
menyayangi yang digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan yang di alami oleh 
seseorang. Verba emotif ini biasanya 
digunakan untuk hal yang bersifat emosianal 
maupun hal yang berhubungan dengan 
emosi keseharian dari manusia. Kata 
nyayange’ dapat digunakan dalam verba 
emotif BMDK. Dalam hal ini, kata 
menyayangi mencakup emosional sesorang 
yang telah diluapkan melalui kata-kata  atau 
emosi yang telah dipancing oleh lawan 
bicara nya maupun melalui tindakan fisik. 
Contoh agar lebih mudah memahami verba 
emotif BMDK. Misalnya saya menyayangi 
kedua orang tua. 
1) Aku nyayange’ keduak orang tue yang 
udah jage aku. 
2) Saya  menyayangi kedua orang tua yang 
sudah merawatku. 
 Verba emotif cintee’ ‘mencintai’ 
  Verba emotif cintee’ merupakan 
mencintai yang digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan yang di alami oleh 
seseorang. Verba emotif ini biasanya 
digunakan untuk hal yang bersifat emosianal 
maupun hal yang berhubungan dengan 
emosi keseharian dari manusia. Kata cintee’ 
dapat digunakan dalam verba emotif 
BMDK. Dalam hal ini, kata mencintai 
mencakup emosional sesorang yang telah 
diluapkan melalui kata-kata  atau emosi 
yang telah dipancing oleh lawan bicara nya 
maupun melalui tindakan fisik. Contoh agar 
lebih mudah memahami verba emotif 
BMDK. Misalnya saya mencintai kedua 
orang tua saya lebih dari apapun. 
1) Aku cintee’ keduak orang tue ku lebeh 
dari apepon. 
2) Saya  mencintai kedua orang tua saya 
lebih dari apapun. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data dapat 
diketahui bahwa penggunaan verba emotif 
BMDK terklarifikasi menjadi 3 jenis emotif 
yang berupa: (1) Marah. (2) Kesedihan. (3) 
Kebahagiaan. 
Verba juga terdiri dari beberapa bentuk 
dan jenis. Untuk pembagian bentuk verba 
terbagi menjadi beberapa bagian: (1) bentuk 
kasa asal, (2) bentuk berimbuhan, (3) bentuk 
kata ulang, (4) bentuk kata majemuk. Untuk 
jenis verba dapat dijelaskan sebagai berukut. 
Menurut  Alwi dkk. (2003: 162) ditinjau dari 
segi fungsinya, verba (maupun frasa verba) 
terutama menduduki fungsi predikat. 
Walaupun demikian, verba dapat pula 
menduduki fungsi lain seperti subjek, objek 
dan keterangan (dengan perluasannya 
berupa objek, pelengkap dan keterangan). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Inventarisasi Verba  Emotif BMDK 
terdiri atas: (a) pada umumnya verba emotif 
BMDK berfungsi sebagai predikat, (b) verba 
emotif BMDK dapat mengalami perubahan 
genus dari aktif ke pasif, (c) verba  emotif 
BMDK mengandung makna inheren 
(perbuatan), proses, dan keadaan. (d) verba 
emotif BMDK dapat digunakan untuk 
kalimat perintah. 
Berdasarkan hasil analisis data verba 
emotif, diperoleh simpulan sebagai berikut. 
Terdapat 39 verba emotif BMDK dapat di 
kalafikasikan menjadi 3 verba emotif yaitu, 
verba emotif marah, verba emotif kesedihan, 
dan verba emotif kebahagiaan. Verba emotif 
marah terdapat 13 emotif yang telah 
diklarifikasi. Verba emotif kesedihan 
terdapat 13 emotif yang telah diklarifikasi. 
Verba emotif kebahagiaan terdapat 13 
emotif yang telah di klarifikasi. 
 
Saran 
Peneliti berharap agar diadakan 
penelitian selanjutnya yang lebih lengkap 
dan mendetail tentang  verba emotif BMDK 
yang merupakan satu diantara bahasa daerah 
yang ada di Kalimantan Barat sehingga 
diketahui dan diakui keberadaannya secara 
ilmiah. 
Mengingat bahasa merupakan warisan 
budaya nasional yang harus dijaga 
keberadaannya, peneliti berharap agar 
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pemerintah mendukung dalam upaya 
pelestarian BMDK ini. 
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